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ABSTRAK 

ISOLASI DAN KARAKTERISASI MICROCRYSTALLINE CELLULOSE 

(MCC) DARI AMPAS TEBU (Saccharum officinarum) DENGAN 

HIDROLISIS ASAM 

 

Oleh: 

  Wahyu Nur Alfath Prayoga 3335200048 

  Adit Abdul Aziz  3335200098 

   

 Mikrokristalin selulosa (MCC) merupakan senyawa yang dihasilkan dari 

pemurnian alfa selulosa dengan jumlah mineral asam yang berlebih yang memiliki 

visual bewarna putih, tidak berbau dan dapat terurai secara alami. MCC sering 

digunakan sebagai eksipien dalam industri farmasi dan makanan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui kandungan alfa selulosa dari ampas tebu dengan 

perlakuan pre-hidrolisis asam serta mengetahui kondisi optimum konsentrasi HCl 

dalam hidrolisis MCC. Penelitian diawali dengan mengeringkan dan menghaluskan 

ampas tebu. Selanjutnya ampas tebu didelignifikasi menggunakan larutan 

HNO3/H2SO4 dan dilanjutkan dengan larutan NaOH. Sampel yang diperoleh 

dibleaching menggunakan larutan NaClO untuk memperoleh alfa selulosa. 

Kemudian, alfa selulosa dihidrolisis menggunakan larutan HCl untuk memperoleh 

mikrokristalin selulosa. Kemurnian alfa selulosa yang dihasilkan dari pretreatmen 

asam nitrat dan asam sulfat sebesar 37,63 % dan 79,76% serta kristalinitas MCC 

yang dihasilkan dari konsentrasi HCl 2M, 3M, 4M, dan 5M berturut-turut sebesar 

63,2 %, 65,4 %, 64,19%, dan 63,82%. 

 

 

Kata Kunci : Alfa Selulosa, Hidrolisis Asam, Mikrokristalin selulosa 

 

 



ABSTRACT 

ISOLATION AND CHARACTERIZATION OF MICROCRYSTALLINE 

CELLULOSE (MCC) FROM TEAM WASTE (Saccharum officinarum) BY ACID 

HYDRAOLYSIS 

By: 

Wahyu Nur Alfath Prayoga 3335200048 

Adit Abdul Aziz 3335200098 

 Currently, there is an increasing interest in materials derived from renewable 

sources, as “conventional” polymers derived from petroleum have a negative impact 

on the environment. Cellulose is one of the renewable natural polymers available in 

nature. Cellulose can be further processed into microcrystalline cellulose which can be 

utilized as a tablet filling material. Sugarcane bagasse is one of the biomass that 

contains 50-55% cellulose. About 418 thousand hectares of sugarcane plantations are 

processed into sugar and produce sugarcane waste. So far, bagasse has not been utilized 

optimally. The purpose of this study was to determine the characteristics of alpha 

cellulose from bagasse with acid pre-hydrolysis treatment and to determine the 

optimum condition of HCl concentration in the hydrolysis of cellulose microcrystals. 

The research began with drying and pulverizing bagasse. Then the bagasse was 

delignified using HNO3/H2SO4 solution and continued with NaOH solution. The 

sample obtained was bleached using NaClO solution to obtain alpha cellulose. Then, 

alpha cellulose was hydrolyzed using HCl solution to obtain microcrystalline cellulose. 

The results of alpha cellulose produced from nitric acid and sulfuric acid pretreatment 

amounted to 37.63% and 79%, respectively. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan sumber daya 

alam yang berlimpah. Salah satunya tanaman tebu.  Menurut badan statistik 

Indonesia luas area perkebunan yang berada di indonesia sekitar 418 ribu 

hektar dengan produksi gula sebanyak 2,1 juta ton pada tahun 2020. Ampas 

tebu merupakan bahan yang mengandung substrat kompleks yang cukup 

tinggi yang terdiri dari selulosa (40-50%), hemiselulosa (20-35%), dan 

lignin (10-30%) (Mokhena dkk., 2018). Selama ini limbah tebu belum 

dilakukan pemanfaatan secara optimal dan efisien. Limbah tersebut hanya 

ditumpuk di lahan terbuka dan dimusim hujan akan menjadi basah, berbau 

busuk, dan akan mencemari lingkungan (Dharma dkk., 2017). Meninjau 

dari jumlah limbah tebu yang berlimpah dan kandungan selulosa yang 

cukup tinggi, maka pemanfaatan limbah tebu sebagai bahan baku 

pembuatan mikrokristalin selulosa . 

Mikrokristalin selulosa (MCC) merupakan hasil dari olahan lebih 

lanjut dari alfa selulosa yang diperoleh dari berbagai sumber baik tumbuhan 

atau fermentasi mikroorganisme dengan cara menghidrolisis dalam larutan 

asam pada suhu tinggi. (Rahmawati., 2010). MCC adalah padatan kristalin 

berwarna putih yang tak berbau dengan drajat polimerisasi  kurang dari 350 

(Edison., 2019), memiliki panjang sekitar 1-100 µm dan drajat kristalinitas 

55-85% (Nuraini., 2017). MCC memiliki keunggulan yaitu tidak beracun, 

mudah terurai, sifat mekanik yang baik dan densitas rendah (Trache dkk., 

2016).  Mikrokristalin selulosa dimanfaatkan diberbagai macam industri 

diantaranya adalah industri farmasi, MCC dimanfaatkan sebagai bahan 

pengisi pada tablet yang bertujuan untuk meningkatkan kekompakan tablet 

dari campuran kompresi dan sifat alir massa cetak tablet (Carlin., 2008).   
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Pada umumnya bahan baku mikrokristalin selulosa komersial 

diperoleh dari tumbuhan berkayu seperti konifer dan kapas. Namun 

penggunaan jenis tumbuhan berkayu dapat menurunkan ketersediaan kayu 

karena meningkatnya permintaan pulp diberbagai negara Asia, Afrika dan 

Amerika latin (Agustin dkk., 2021). Selain itu kayu diperoleh dari 

penebangan hutan secara besar-besaran yang dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan ekologi. Maka dalam rangka mengurangi penggunaan 

tanaman berkayu secara berlebihan, maka perlu adanya sumber bahan baku 

alternatif untuk pembuatan MCC di Indonesia. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Katakojwala dan Mohan 2019 

mengisolasi MCC dari ampas tebu diawali dengan delignifikasi larutan 

berbeda yaitu HNO3 dan H2SO4 dilanjutkan dengan delignifikasi 

menggunakan NaOH dan dihidrolisis menggunakan H2O2 menghasilkan 

MCC 0,28 gr/gr ampas tebu untuk delignifikasi HNO3 dan 0,32 gr/gr ampas 

tebu untuk delignifikasi H2SO4 . sementara di penelitian lainnya proses 

isolasi MCC dari ampas tebu hanya dilakukan delignifikasi dengan 

menggunakan NaOH dilanjutkan dengan hidrolisis menggunakan larutan 

HCl menghasilkan rendemen sebesar 55% (Thiangtham., 2019). Pada 

penelitian ini akan dilakukan pembuatan MCC dengan menggunakan 

larutan HNO3 dan H2SO4 sebagai pelarut pada proses delignifikasi ampas 

tebu dan larutan HCl sebagai pelarut pada proses hidrolisis alfa selulosa. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian yang dilakukan adalah  

1. Bagaimana pengaruh pre-treatment larutan asam yang berbeda terhadap 

kandungan alfa selulosa yang dihasilkan? 

2. Bagaimana pengaruh konsentrasi HCl terhadap karakteristik MCC yang 

dihasilkan ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dari penelitian yang dilakukan adalah  

1. Mengetahui kandungan alfa selulosa yang dihasilkan dari pre-treatment 

larutan asam yang berbeda. 
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2. Mendapatkan kondisi optimum konsentrasi HCl pada proses hidrolisis 

alfa selulosa dari ampas tebu. 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bahan ampas tebu 

kuning (Tebu Morris) di Provinsi Banten khususnya di daerah Kota 

Cilegon. Metode yang dilakukan dengan beberapa tahapan antara lain  

delignifikasi, bleaching dan hidrolisis asam. Penelitian ini dilakukan di  

Laboratorium Valorisasi Biomassa  di Fakultas Teknik Universitas Sultan 

Ageng Tirtayasa 
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